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ABSTRAK 

 
Kebutuhan pangan baik dari sumber nabati dan hewani terus meningkat. 

Untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani termasuk daging ayam 
diusahakan melalui peternakan. Ayam yang baik dikonsumsi adalah ayam yang 
sehat. Salah satu faktor yang menentukan tingkat kesehatan ayam adalah 
kehadiran protozoa yang berkaitan dengan cara pemeliharaan ternak. Di Indonesia 
masih banyak masyarakat yang memelihara ayam secara umbaran, meskipun 
sudah banyak yang mengusahakan ternak ayam secara semi intensif maupun 
intensif. 
 Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis protozoa 
ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara 
secara semi intensif, serta pengaruh kehadiran protozoa-protozoa tersebut 
terhadap ayam sebagai inang maupun manusia sebagai pengkonsumsi. 
 Penelitian dilakukan dengan mengambil feses dari 30 ekor ayam Broiler 
yang dipelihara secara intensif di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman dan 30 
ekor ayam Kampung yang dipelihara secara semi intensif di Desa Cebongan, 
Tlogoadi, Mlati, Sleman. Pembuatan preparat dilakukan dengan mencampur feses 
dalam larutan garam fisiologis yang kemudian diamati menggunakan mikroskop 
mikrofotografi. 
 Hasil penelitian ditemukan 4 jenis protozoa pada ayam Broiler yang 
dipelihara secara intensif yaitu: Eimeria maxima, Eimeria tenella, Eimeria 
nacatrix, dan Eimeria praecox. Protozoa yang ditemukan pada ayama Kampung 
yang dipelihara secara semi intensif ada 4 jenis juga yaitu: Eimeria maxima, 
Eimeria tenella, Eimeria mitis, dan Entamoeba gallinarum. Protozoa patogen 
yang ditemukan pada penelitian ini ada 2 jenis yaitu; Eimeria tenella dan Eimeria 
necatrix, tetapi pada saat penelitian yang dilakukan kehadirannya tidak sampai 
mempengaruhi kesehatan ayam. 

 
 
 

 
 
Kata kunci: protozoa, feses, ayam intensif, ayam semi intensif 
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BAB I 

              PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kebutuhan pangan merupakan masalah utama yang dihadapi oleh negara-

negara berkembang termasuk Indonesia karena pertambahan penduduk yang 

tinggi. Makanan yang memenuhi nilai gizi yang baik tidak hanya dilihat dari segi 

kuantitasnya saja, akan tetapi juga dari segi kualitasnya. Makanan yang baik harus 

mengandung komponen karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral yang 

seimbang. Kekurangan salah satu komponen tersebut akan mengganggu 

metabolisme tubuh. Kekurangan asupan protein masih banyak terjadi pada 

masyarakat di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.  

 Ada dua jenis protein, yaitu protein nabati dan protein hewani. Protein 

nabati diperoleh dari tempe, tahu, kacang panjang, dan sebagainya. Protein 

hewani diperoleh dari telur, daging, susu, dan dari berbagai macam olahannya. 

Ayam merupakan sumber protein hewani yang  sangat diminati oleh masyarakat, 

baik untuk dikonsumsi daging ataupun telurnya. Ayam lebih digemari dari pada 

sumber protein hewani yang lain, karena harganya lebih murah dan waktu 

pemeliharannya lebih singkat. Pemenuhan kebutuhan protein hewani dari ayam 

dilakukan melalui usaha peternakan. Di Indonesia masih ada masyarakat yang 

memelihara ayam secara umbaran, meskipun sudah banyak juga yang 

mengusahakan ternak ayam secara semi intensif maupun intensif. 

1 
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 Ternak ayam secara intensif biasanya dilakukan pada ayam ras, yaitu jenis 

ayam yang didatangkan dari luar negeri dan dipelihara di Indonesia. Ayam ini 

pada umumnya dipelihara sebagai ayam pedaging. Jenis ayam ras yang banyak 

dipelihara adalah ayam pedaging jenis broiler, sedangkan ayam yang dikelola 

secara semi intensif, ataupun masih banyak yang memeliharanya secara umbaran/ 

tradisional adalah jenis ayam buras (bukan ras). Jenis ayam ini disebut juga 

sebagai ayam kampung/ ayam negeri. Di Indonesia terdapat banyak jenis ayam 

buras, yaitu Cemani, Walik, Tukung, Kate, Trondol, Bangkok, Bekisar, dan lain 

sebagainya1.  

 Ayam yang baik dikonsumsi adalah ayam yang sehat. Salah satu faktor 

yang menentukan status kesehatan ayam adalah ada tidaknya protozoa-protozoa 

intestinal yang dapat diamati sebagai bentuk kista di dalam feses. Protozoa ada 

yang hidup bebas dan ada yang hidup sebagai parasit pada inang. Protozoa parasit 

mengakibatkan kerugian bagi inangnya, dan bisa menyebabkan timbulnya 

penyakit pada inang. Protozoa parasit pada hewan ternak tidak hanya menyerang 

inang, tetapi juga bisa merugikan manusia sebagai konsumen hewan ternak 

tersebut. Penelitian ini akan mengamati protozoa-protozoa intestinal apa saja yang 

terdapat pada feses ayam ras (Broiler) yang dipelihara secara intensif maupun 

ayam buras (Ayam Kampung) yang dipelihara secara semi intensif.  

 

 

 

                                                 
1 Wibowo, S. Petunjuk Beternak Ayam Buras. (Surabaya : Gitamedia Press, 1996). 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada :  

1. Ayam Broiler yang dikelola secara intensif dan ayam Kampung yang 

dikelola secara semi intensif. 

2. Pengamatan jenis-jenis protozoa intestinal dalam bentuk kista pada feses 

ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang 

dipelihara secara semi intensif. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Jenis-jenis protozoa intestinal apa sajakah yang terdapat pada feses ayam 

Broiler yang dipelihara secara intensif dan feses ayam Kampung yang 

dipelihara secara semi intensif ? 

     2. Apakah terdapat perbedaan antara jenis protozoa intestinal yang menginfeksi 

ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dengan ayam Kampung yang 

dipelihara secara semi intensif ? 

3. Apakah terdapat protozoa patogen pada feses ayam Broiler yang dipelihara 

secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara semi intensif ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui jenis-jenis protozoa intestinal yang terdapat pada ayam Broiler 

yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara 

semi intensif. 
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 2.  Mengetahui perbedaan antara jenis protozoa intestinal yang menginfeksi 

ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang 

dipelihara secara semi intensif. 

3. Mengetahui ada tidaknya protozoa patogen pada ayam.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Dapat mengetahui jenis-jenis protozoa didalam intestinum ayam Broiler 

yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara 

semi intensif, apakah termasuk jenis yang merugikan inang (ayam) dan 

manusia (konsumen daging ayam) atau tidak. 

2. Memberikan pengetahuan bagi para peternak dan masyarakat yang 

mengkonsumsi ayam Broiler dan ayam Kampung tentang penyakit 

protozoa yang menginfeksi intestinum pada Ayam.  
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BAB V 

       PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Hasil pengamatan dari 30 sampel ayam Broiler yang dipelihara secara 

intensif dipeternakan di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman dan 30 ayam 

Kampung yang dipelihara secara semi intensif di Desa Cebongan, Tlogoadi, 

Mlati, Sleman, sebagai berikut: 

1. a. Ada 4 jenis protozoa yang ditemukan pada feses ayam Broiler yang 

dipelihara secara intensif di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman, yaitu 

dari genus Eimeria; Eimeria maxima, Eimeria tenella, Eimeria necatrix, 

dan Eimeria praecox. 

      b. Ada 4 jenis protozoa yang ditemukan pada feses ayam Kampung di Desa 

Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman, yaitu; Eimeria maxima, Eimeria 

tenella, Eimeria mitis, dan Entamoeba gallinarum. 

2.  Secara kuantitatif, lebih banyak ditemukan ookista protozoa pada feses 

ayam Kampung dibandingkan dengan ayam Broiler. 

3.  Dari jenis protozoa yang ditemukan, jenis Eimeria tenella dan Eimeria 

necatrix adalah jenis protozoa yang bersifat patogen terhadap ayam. 
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B. Saran  

Meskipun pada saat dilakukan pengamatan penelitian, seluruh ternak 

dalam keadaan baik, tetapi para peternak diharapkan lebih waspada untuk 

mencegah dampak yang lebih besar. Kewaspadaan meliputi kebersihan, 

isolasi, dan pengobatan ayam yang terinfeksi protozoa, agar infeksi yang 

berlanjut dari protozoa dan parasit lainnya dapat ditanggulangi. 

 



47 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Abidin, Z. M. 1993. Skripsi : Protozoa Intestinal Pada Ayam Petelur Di Desa Bawak, 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  Fakultas Biologi, 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 

 
Anonim, 2010. Artikel. Intestinal Protozoa. http: //www. mdheal. org/ articles/ 

word2/ intestinal protozoan2. htm. prpto 1. Diakses tanggal 2 Maret 2010. 
 
Charles, R. 2002. Penyakit Ayam Dan Penanggulangnnya. Volume 2. Penerbit 

Kanisius, Yogyakarta. 
 
Diwyanto, K., Sulandari, S., Zein., M.S.A., Paryanti, S., Sartika, T., Sidadolog, J.H.P., 

Astuti, M., Widjastuti, T., Sujana, E., Darana, Setiawan, I., Garnida, D., 
Iskandar, S., Zainudin, D., Herawati, T., Wibawan, I.W.T. Keanekaragaman 
Sumber Daya Hayati Ayam Lokal Indonesia. LIPI : Jakarta. 

 
Dougald, M. 1998. Intestinal Protozoa Important to Poultry. Poultry Science 

pages:1156–1158. http: // ps. fass. org/ cgi/ reprint/ 77/ 8/ 1156. pdf. 
Tanggal 3 Maret 2010. pukul 19.17 WIB. 

 
Hall, R.P. 1953. Protozoa. Holt Rinehart and Winston, Inc. New York. 
 
Kadri,A. 1992. Haiwan Protozoa. Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan 

Malaysia : Naz. Sdn. Bhd : Malaysia. 
 
Levine, N. D. 1995. Protozoologi Veteriner. Gadjah Mada University Perss, 

Yogyakarta. 
 
Morgan, B. B. and P.A. Hawkins, 1952. Veterinary Protozoology, revised edition, 

Burgers Publishing. 
 
Murtidjo, B. A. 1992. Pengendalian Hama dan Penyakit Ayam. Kanisius, 

Yogyakarta. 
 
Norman, D. L.1978.  Buku Pelajaran Parasitologi Veteriner. Gadjah Mada University 

Press, Yogyakarta. 
 
Rasyaf, M. 1992. Pengelolaan Usaha Peternakan Ayam Kampung. Fakultas 

Peternakan Institut Pertanian. Penerbit Kanisius, Bogor. 
 

. 2009. Panduan Beternak Ayam Pedaging. Penebar Swadaya : Bogor. 
 
Sarwono, B. 2005. Beternak Ayam Buras. Penebar Swadaya : Jakarta. 
 
Soeprobowati, T. R., Hariyati, R., Tarwotjo, U. Biologi Protista. Biopress Universitas 

Diponegoro : Semarang. 
 
Soesilo. 1995. Taksonomi Hewan Vertebrata. Universitas Gadjah Mada : Yogyakarta. 



48 
 

 
Tim Kashiko. 2004. Kamus Lengkap Biologi. Kashiko : Surabaya. 
 
Wibowo, S. 1996. Petunjuk Berternak Ayam Buras. Gitamedia Press : Surabaya. 
 
Yudi, 2010. Penyakit Protozoa Pada Unggas. http: // drhyudi. blogspot. com/ 2009/ 

02/ penyakit-protozoa-unggas. html. Tanggal 8 Maret 2010. Pukul 06.30 
WIB 

 
Yuwanta, T. 2004. Dasar Ternak Unggas. Cetakan 1. Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 
 

    . 2008. Dasar Ternak Unggas. Cetakan 5. Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Batasan Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB IV
	A. Hasil
	B. Pembahasan




